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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengukuran atas variabel (X) dan variabel (Y) yaitu Hubungan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
B. Lokasi dan waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari. Tempat ini menjadi pilihan peneliti, karena disamping kemudahan mendapat informasi dan data bagi peneliti, juga didasari atas pertimbangan bahwa MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari cukup memiliki relevansi spesifik bagi kepentingan penelitian ini.
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah selesai seminar proposal, yakni peneliti langsung terjun di lapangan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian sampai perampungan hasil penelitian atau terhitung mulai April - Juni 2012.
C. Variabel  Penelitian
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Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: Pertama yaitu motivasi guru sebagai variabel bebes (X). Kedua, prestasi belajar aqidah akhlak sebagai variabel terikat (Y). Kedua variabel ini selanjutnya di desain sebagai berikut: 

 
Keterangan:

X = Motivasi Guru
Y = Prestasi belajar Aqidah Akhlak
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian”
. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari yang berjumlah 230 siswa, yaitu kelas X dan kelas  XI.
2. Sampel
Adapun penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling atau pengambilan sampel secara acak. Mengingat jumlah populasi cukup banyak dan area populasinya bertingkat, maka untuk kemudahan peneliti maka penarikan sampel dengan  cara stratified sampling (secara bertingkat yaitu kelas X dan XI).
Berdasarkan jumlah populasi di atas, maka penulis mengambil sampel sebanyak 15% dari populasi 230 siswa, dari 2 (dua) kelas adapun rinciannya yaitu:
Kelas X: 128 siswa =   15% [image: image2.png]


 128 = 19 siswa
                                      100
Kelas XI: 102 siswa =  15% [image: image4.png]


 102 = 15 siswa

                                      100
Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 orang siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  sebagai berikut:

1. Dokumentasi, yakni tekhnik pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan terhadap data, administrasi sekolah dan profil sekolah yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
2. Quesionare  (angket), yakni salah satu teknik pengumpalan data yang berbentuk kumpulan pertanyaan
. Maksutnya, mengajukan sebuah pertanyaan tertulis dalam bentuk angket kepada siswa di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari. Pernyataan dalam angket ini pada variabel X yakni Motivasi guru dalam bentuk pilihan quisioner dan kontribusi pilihan yaitu Sangat sring (skor  nilai  4), Sering (skor nilai 3), Kadang-kadang (skor nilai   2), dan Tidak pernah (skor nilai  1).
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekhnik analisis data statistik deskriptif yakni dengan mentabulasi data-data yang dimaksudkan di dalam table frekuensi relatif dengan rumus sebagai berikut:
P = F × 100%

      N

Dimana : P = Persentase

          F = Frekuensi

   N = Jumlah Responden
Selanjutnya untuk mengetahui persamaan regresi dari setiap variabel yaitu dengan menggunakan rumus persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Dimana: 
Ŷ     = nilai yang diprediksikan

a      = konstanta atau bila harga X = 0

b      = koefisien regresi

X     = nilai variabel independent.
Kemudian untuk menguji apakah terdapat hubungan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studu aqidah akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari, dapat diketahui dengan menggunakan rumus korelasi product moment:       
rxy =  
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Keterangan :
rxy     =  Angka indeksi korelasi “r” product moment.
N       =  Number of cases
∑ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑ X    = Jumlah seluruh skor X
∑Y     = Jumlah Seluruh skor Y
.
Jika dari hasil perhitungan diperoleh nilai:
1. Jika rxy ≥ dari r tabel maka hipotesis diterima artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi guru terhadap prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.

2. Jika r xy ≤ dari r table maka hipotesis ditolak artinya tidak terdapat hubungan yang positif antara motivasi guru terhadap prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
Adapun untuk mengetahui besarnya hubungan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari, maka dapat digunakan rumus Koefisien Determinasi yang dinyatakan KD : r2 x 100%.
Keterangan:

KD
: Koefisien determinasi

rxy

: Korelasi Product Moment.
Selanjutnya untuk menguji signifikasi hubungan variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:
Dimana:

t hit
: Nilai uji signifikasi antara variable X dan Y

r2
: Nilai korelasi rata-rata

n
: Banyaknya responden.
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� EMBED Equation.3  ���





Ŷ = a + bX
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